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LAMPIRAN 

Lampiran A Lembar Validasi Instrumen 

Lampiran A-1 Validasi Observasi Keaktifan Belajar Siswa 

Validator 1: Dosen Pembimbing (Tanti Listiani) 
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Validator 2 : Guru Mentor (Rutini)  
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Lampiran A-2 Validasi Wawancara Keaktifan Belajar Siswa 

Validator 1: Dosen Pembimbing (Tanti Listiani) 
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Validator 2: Guru Mentor (Rutini)  
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Lampiran A-3 Validasi Observasi Pelaksanaan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe NHT 

Validator 1: Dosen Pembimbing (Tanti Listiani) 
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Validator 2: Guru Mentor (Rutini) 
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Lampiran A-4 Validasi Wawancara Pelaksanaan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

Validator 1: Dosen Pembimbing (Tanti Listiani) 
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Validator 2: Guru Mentor (Rutini)
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Lampiran B 

Lampiran B - 1 RPP dan Lembar Umpan Balik Prasiklus 
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Lampiran B - 2 Lembar  Observasi Keaktifan Belajar Siswa Prasiklus  

Pengamat 1 : Guru Mentor (Ibu Rutini) 
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Pengamat 2 : Teman Sejawat (Elasa C. S) 
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Lampiran B - 3 Lembar Wawancara Keaktifan Belajar Siswa 

Prasiklus  
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Lampiran B -  4 Hasil Kerja Siswa 
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Lampiran B -  5 Jurnal Refleksi Prasiklus 

Jurnal Refleksi Prasiklus 

Selasa, 11 Oktober 2016 

 Prasiklus ini dilakukan untuk benar-benar memastikan masalah keaktifan 

belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS di sekolah XYZ Jakarta. Pada 

prasiklus ini, peneliti menggunakan metode ceramah dan diskusi sebagai metode 

pembelajaran. Di awal pembelajaran peneliti menyapa siswa dan memberikan 

instruksi supaya siswa dalam keadaan siap untuk belajar. Setelah siap dilanjutkan 

dengan pemberian motivasi. Pada bagian ini, peneliti betanya kepada siswa “siapa 

yang suka belajar IPS?”. Hanya 6 siswa dari 23 siswa keseluruhan yang 

mengangkat tangannya.  

Kemudian peneliti memberikan pertanyaan kedua “bagaimana pendapat  

kalian tentang pelajaran IPS?”. Siswa memiliki jawaban yang bermacam-macam 

untuk pertanyaan tersebut. Siswa yang mengaku senang belajar IPS mengatakan 

IPS itu menyenangkan karena bisa belajar tentang Indonesia dan juga luar negeri. 

Kemudian siswa yang tidak suka belajar IPS mengatakan bahwa IPS itu bikin 

bosan, banyak hafalan kalau ulangan, ceritanya panjang-panjang, dan sebagainya. 

Dari hal tersebut, peneliti melihat bahwa keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran ditentukan dari cara pandangnya terhadap mata pelajaran tersebut.  

 Peneliti kemudian memberikan motivasi kepada siswa bahwa “semua 

pelajaran itu penting termasuk mata pelajaran IPS. Kalau mau pintar kita harus 

semangat belajar tanpa memilih-milih mata pelajaran.  Contohnya dengan belajar 

IPS kita bisa mengetahui tentang lingkungan kita dan perkembangan di dunia. 

Meskipun banyak hafalannya atau ceritanya panjang, banyak hal yang didapatkan 



 

B-14 

 

setelah membacanya. Selain itu, Tuhan sudah memberikan kita pengetahuan 

untuk dikembangkan. Oleh karena itu, kita harus selalu bersemangat saat belajar 

dan sebagai sikap tanggung jawab kita terhadap anugerah Tuhan”. 

Ketika peneliti sementara menjelaskan, ada siswa yang mendengarkan 

dengan baik dan ada juga yang tidak mendengarkan. Beberapa siswa aktif 

berbicara dengan temannya ketika peneliti juga berbicara. Peneliti memberikan 

teguran untuk tenang dan mendengarkan dengan baik namun mereka hanya diam 

sebentar saja kemudian melanjutkan mengobrol kembali.  

Setelah pemberian motivasi dilanjutkan dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan masuk ke dalam materi. Selama proses pembelajaran, peneliti 

sering mengajukan pertanyaan namun hanya beberapa siswa yang tergolong pintar 

yang memberikan respon. Ada juga siswa yang tergolong pintar namun kurang 

tergerak untuk memberikan respon. Selama proses pembelajaran berlangsung, 

peneliti sering menegur siswa yang tidak fokus mendengarkan. Meskipun sering 

ditegur, siswa merasa tidak takut sehingga hanya diam sebentar kemudian 

mengalihkan perhatiannya ke hal yang lain atau mengobrol dengan temannya.  

Selanjutnya saat diskusi kelompok, siswa kurang melakukan diskusi 

dengan baik. Beberapa kelompok justru mendiskusikan hal lain dan tertawa 

sehingga suasana kelas menjadi tidak kondusif. Saat peneliti bertanya “apakah 

sudah selesai?”, siswa menjawab “belum”. Siswa saat berada dalam kelompok 

lebih banyak bermain dibandingkan belajar karena kurang merasa bertanggung 

jawab terhadap tugas yang diberikan. Ketika peneliti berkeliling mengamati setiap 

kelompok, sebagian besar siswa belum menulis hasil diskusinya padahal waktu 

diskusi hampir selesai.  
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Ketika waktu diskusi sudah selesai, peneliti menunjuk 2 kelompok untuk 

menyampaikan hasil diskusi. Saat disuruh menyampaikan hasil diskusi, siswa 

masih saling tunjuk-menunjuk untuk menyampaikan hasil diskusinya. Hal ini 

menyita waktu lagi karena harus menunggu siswa yang berani berbicara. 

Akhirnya siswa yang tergolong pintar berdiri karena lebih banyak temannya yang 

menyebut namanya.  Kemudian pada kelompok selanjutnya, peneliti langsung 

menunjuk siswa yang tergolong pasif untuk menyampaikan hasil diskusinya.  

Setelah diskusi selesai, siswa mengerjakan soal secara individu. Setelah 

selesai dilanjutkan dengan kesimpulan pembelajaran. Saat peneliti memberikan 

pertanyaan, hanya siswa yang aktif dari awal yang selalu menjawab. Peneliti 

kemudian mengajukan pertanyaan kepada beberapa siswa secara individu. 

Sebagian besar siswa yang ditunjuk tidak bisa memberikan jawaban dan ada yang 

berusaha menjawab namun kurang tepat.  

 Dari proses pembelajaran tersebut, peneliti mengamati bahwa siswa belum 

mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. Masih banyak siswa yang belum 

memahami materi namun tidak berani untuk bertanya. Berdasarkan hal tersebut, 

peneliti berefleksi bahwa keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sangat 

penting. Dari hal tersebut peneliti belajar bahwa sebagai guru harus kreatif dalam 

merancang pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk ikut berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran seperti aktif bertanya, menyampaikan pendapat, 

berdiskusi dengan baik, dan selalu fokus mendengarkan jika guru atau ada siswa 

yang berbicara di depan. Metode ceramah yang peneliti terapkan menunjukkan 

bahwa metode tersebut belum mampu mendorong siswa untuk aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar khususnya pada pelajaran IPS. Oleh karena itu, peneliti 
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memilih model pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk diterapkan dalam 

pembelajaran IPS dengan tujuan meningkatkan keaktifan belajar siswa.  
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Lampiran C 

Lampiran C - 1 RPP dan Lembar Umpan Balik Mentor Siklus 1 
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Lampiran C - 2 Lembar Wawancara Siklus 1 
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Lampiran C - 3 Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa Siklus 1 

Pengamat : Guru Mentor (Ibu Rutin ) 

 

 

  



 

C-7 

 

Pengamat : Teman Sejawat (Elasa C.S.) 
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Lampiran C - 4 Lembar Observasi Pelaksanaan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe NHT Siklus 1 

Pengamat : Guru Mentor (Ibu Rutini) 
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Pengamat : Teman Sejawat (Elasa C. S.) 
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Lampiran C - 5 Hasil Kerja Siswa Siklus 1 
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Lampiran C - 6 Lembar Jurnal Refleksi Siklus 1 

Refleksi Siklus Pertama 

13 Oktober 2016 

Peneliti sempat gugup ketika bel masuk sudah berbunyi. Peneliti takut 

proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik. Peneliti kemudian maju ke depan 

kelas sambil membawa peralatan yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran seperti buku dan nomor kepala. Ketika siswa melihat nomor kepala 

tersebut, mereka mulai penasaran dan bertanya-tanya. Peneliti tidak langsung 

memberitahu tujuan nomor kepala tersebut, namun langsung menyuruh siswa 

duduk dan posisi siap belajar. Beberapa siswa masih terus penasaran dan sambil 

menebak-nebak dengan temannya. Peneliti selanjutnya memberikan motivasi 

supaya siswa tetap semangat belajar, apalagi hari ini pembelajaran akan sedikit 

berbeda jadi pasti akan menyenangkan. Siswa pun tampak tenang dan semua 

memerhatikan ke depan. Peneliti melihat adanya ketertarikan siswa untuk belajar 

IPS dengan model pembelajaran baru yang akan dipterapkan.   

Sebelum masuk dalam materi, peneliti melakukan review singkat dengan 

tanya-jawab. Saat review berlangsung, hanya beberapa siswa yang selalu 

menjawab. Siswa lainnya cenderung pasif dan sibuk mengobrol dengan temannya. 

Peneliti kemudian memberikan pertanyaan selanjutnya dan menyuruh siswa yang 

mengobrol tersebut untuk menjawab. Siswa tersebut tidak bisa menjawab dan 

justru tersenyum-senyum dan meminta bantuan ke temannya. Siswa cenderung 

aktif namun hanya aktif mengobrol mengenai hal di luar konteks pembelajaran. 

Peneliti memberikan teguran supaya tidak mengobrol jika tidak disuruh apalagi 
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kalau ada yang berbicara di depan. Setelah itu peneliti menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini dan menekankan semua siswa bisa mencapainya.  

Peneliti kemudian memberitahu siswa tujuan dari nomor kepala yang telah 

dibuat. Peneliti menjelaskan langkah-langkah penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT kepada siswa sebelum diterapkan. Setelah diterapkan masih 

ada siswa belum memahami dengan baik langkah-langkah NHT tersebut. Peneliti 

merasa bersalah karena hanya sekali menjelaskan prosedur tersebut. Awalnya 

peneliti mengira semua siswa sudah mengerti karena siswa sudah antusias dan 

tidak ada yang bertanya lagi. Selain itu, ada siswa yang kurang setujuh dengan 

pembentukan kelompok yang heterogen tersebut. Ketika peneliti melihat, ada 

siswa dalam kelompok tersebut yang memang sering diejek oleh beberapa 

temannya salah satunya siswa  yang kurang setuju tersebut. Pertama peneliti 

bertanya kepada siswa tersebut untuk memilih mau bergabung dengan kelompok 

atau belajar sendiri. Siswa tersebut memilih untuk tetap bergabung dengan 

kelompok meskipun kurang senang. Peneliti kemudian menjelaskan tujuan 

dibentuknya kelompok tersebut. Hal ini sempat menyita waktu sehingga waktu 

diskusi semakin berkurang.  

Selama diskusi berlangsung, masih banyak siswa belum terlibat di dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan. Kelompok lebih banyak didominasi oleh siswa 

yang aktif sehingga siswa yang pasif merasa kurang sehingga menarik diri dan 

apatis. Peneliti mengingatkan lagi supaya semua siswa mengingat kembali bahwa 

semua siswa harus siap ketika nomornya dipanggil. Beberapa siswa kemudian 

mulai tergerak dan bertanya kepada temannya. Saat diskusi berlangsung peneliti 
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juga kurang mengamati semua siswa dengan baik. Peneliti hanya fokus ke 

beberapa siswa sehingga masih ada siswa yang kurang berpartisipasi.  

Setelah waktu diskusi selesai, selanjutnya masuk dalam tahap memanggil 

nomor. Peneliti memanggil nomor secara acak menggunakan gulungan kertas 

yang berisi nomor. Semua siswa yang nomornya dipanggil langsung berdiri di 

tempatnya masing-masing. Hal ini merupakan salah satu kelebihan dari model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT yaitu siswa menjadi siap semua sehingga tidak 

menyita waktu untuk menunggu siswa yang akan menyampaikan hasil diskusi.  

Setiap siswa juga mampu menyampaikan hasil diskusinya dengan baik. 

Namun ketika ada kelompok yang menyampaikan hasil diskusinya, ada siswa lain 

yang tidak menaruh perhatian kepada siswa yang berbicara. Ada juga siswa yang 

masih sibuk mengerjakan tugas kelompoknya. Selain itu, ada juga siswa yang 

justru memainkan nomor kepalanya. Peneliti pun mengingatkan siswa untuk 

menunjukkan sikap respect ketika ada yang berbicara. Setelah itu semua siswa 

diam sejenak, kemudian dialanjutkan dengan menunjuk kelompok lain untuk 

menyampaikan hasil diskusinya.  

Setelah kelompok tersebut menyampaikan hasil diskusinya, peneliti 

 menyuruh siswa dari kelompok lain untuk memberikan tanggapan. 

Beberapa siswa mengangkat tangannya untuk menanggapi.  Saat guru 

menambahkan penjelaskan materi, beberapa siswa juga mengajukan pertanyaan. 

Dari hal tersebut peneliti melihat bahwa siswa sudah mulai aktif dalam proses 

pembelajaran. Kemudian pada bagian kesimpulan, siswa juga terlibat dalam 

menyimpulkan hasil diskusi.  
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Di akhir pembelajaran setelah siswa mengerjakan soal secara individu, 

peneliti melakukan tanya-jawab sebagai bagian dari kesimpulan proses 

pembelajaran. Saat peneliti memberikan pertanyaan, siswa berlomba-lomba 

mengangkat tangannya. Sebagian besar siswa yang menjawab bisa memberikan 

jawaban yang tepat. Dari hal tersebut peneliti berefleksi bahwa kemampuan siswa 

dalam menjawab pertanyaan merupakan salah satu hal yang menunjukkan bahwa 

siswa dapat belajar dari kelompoknya. Peneliti juga mulai melihat keaktifan siswa 

yang sebelumnya pasif  melalui pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT tersebut.  

Secara keseluruhan, peneliti menilai proses pembelajaran hari ini sudah 

berjalan dengan cukup baik. Keaktifan belajar siswa sudah mulai terlihat, namun 

masih ada hal-hal yang perlu dipebaiki lagi untuk pertemuan selanjutnya seperti 

keterlibatan dalam diskusi. Hasil dari soal yang dikerjakan secara individu juga 

menunjukkan adanya peningkatan dari sebelumnya. Segala hal yang terjadi pada 

siklus pertama tersebut menjadi pembelajaran bagi peneliti untuk melaksanakan 

siklus kedua. Segala kelebihan akan dipertahankan dan berusaha memperbaiki hal 

yang masih menjadi kekurangan.   
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Lampiran D 

Lampiran D - 1 RPP dan Lembar Umpan Balik Siklus 2 
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Lampiran D - 2 Lembar Wawancara Siklus 2 
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Lampiran D - 3 Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa Siklus 2 

Pengamat : Guru Mentor (Ibu Rutin ) 
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Pengamat : Teman Sejawat (Elasa C. S) 
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Lampiran D - 4 Lembar Observasi Pelaksanaan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe NHT Siklus 2 

Pengamat : Guru Mentor (Ibu Rutini) 
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Pengamat : Teman Sejawat (Elasa C. S.) 
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Lampiran D - 5 Hasil Kerja Siswa Siklus 2 
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Lampiran D - 6 Lembar Jurnal Refleksi Siklus 2 

Jurnal Refleksi Siklus 2 

Kamis, 18 Oktober 2016 

Proses pembelajaran hari ini berlangsung dengan baik. Siswa terlihat 

antusias untuk melanjutkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT. Seperti biasanya awal pembelajaran peneliti memberikan 

motivasi kepada siswa untuk selalu bersemangat untuk belajar. Peneliti juga 

menyampaikan bahwa belajar merupakan bagian dari tanggung jawab kepada 

Tuhan sebagai pelajar yang harus dilakukan dengan sungguh-sungguh. Ketika 

peneliti menyampaikan motivasi tersebut, semua siswa tenang dan fokus 

mendengarkan dengan baik. Kesiapan siswa untuk belajar pada siklus kedua ini 

sudah mulai terlihat di awal pembelajaran.  

Sebelum masuk dalam kelompok, peneliti melakukan review singkat untuk 

mengecek pemahaman siswa mengenai materi yang telah dipelajari. Siswa sangat 

antusias berlomba-lomba mengangkat tangannya untuk menyampaikan 

pendapatnya. Hal ini juga membuat siswa lupa terhadap prosedur kelas yaitu 

siswa boleh menyampaikan pendapatnya jika sudah ditunjuk oleh guru. Saat 

peneliti mengajukan pertanyaan, siswa mengangkat tangannya dan langsung 

menjawab tanpa dipersilahkan terlebih dahulu. Hal ini membuat kelas menjadi 

gaduh karena siswa terlalu antusias dalam menyampaikan pendapatnya. Setelah 

review dilanjutkan dengan menyampaikan tujuan pembelajaran. Peneliti 

mengingatkan siswa bahwa tujuan pembelajaran tersebut diharapkan harus dicapai 

semua anggota kelompok, jadi setiap siswa harus bertanggung jawab terhadap 

keberhasilan kelompoknya.  
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Sebelum masuk ke dalam kelompok, peneliti menyampaikan bagian-bagian 

materi yang akan dipelajari hari ini. Kemudian peneliti menjelaskan ulang 

langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Semua siswa tampak 

fokus mendengarkan dengan baik ketika peneliti menjelaskan. Setelah itu, peneliti 

memberikan instruksi kepada siswa untuk masuk ke dalam kelompoknya masing-

masing seperti pada pertemuan sebelumnya atau siklus pertama. Selanjutnya 

peneliti memberikan pertanyaan untuk didiskusikan. Keterlibatan siswa dalam 

kelompok pada siklus dua ini juga mulai terlihat. Siswa sudah berusaha mencari 

jawaban dari setiap soal yang diberikan. Bahkan siswa di dalam kelompok saling 

melakukan tanya jawab untuk memastikan semua anggota kelompoknya 

mengetahui jawaban dari setiap soal. Saat diskusi berlangsung peneliti masih 

menemukan tiga siswa yang masih pasif. Siswa tersebut memang siswa yang 

tergolong sangat pasif di dalam kelas.  

Setelah waktu diskusi selesai, peneliti mengambil gulungan kertas yang 

berisi nomor untuk menentukan siswa yang akan menyampaikan hasil diskusi 

pertama. Saat menyampaikan hasil diskusi, setiap siswa mampu menyampaikan 

hasil diskusinya dengan baik dan juga mampu memberikan jawaban yang tepat. 

Keaktifan belajar siswa semakin terlihat pada siklus kedua tersebut. Saat peneliti 

menjelaskan materi secara mendalam dan menyimpulkan jawaban setiap soal, 

siswa sering bertanya dan megemukakan pendapatnya. Peneliti juga melihat 

adanya perhatian atau fokus siswa dalam mendengarkan ketika ada yang berbicara 

meskipun masih ada beberapa siswa yang masih sering kehilangan fokus sehingga 

tidak mendengarkan.  
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Setelah semua soal sudah dibahas, peneliti memberikan instruksi kepada 

siswa untuk kembali ke tempat duduknya masing-masing untuk mengerjakan soal 

secara individu. Setelah itu, peneliti mengajak siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran hari. Sebagian besar siswa mengangkat tangannya ingin 

menyimpulkan pelajaran hari ini. peneliti kemudian menunjuk beberapa siswa 

secara bergantian untuk menyampaikan hal yang sudah dipelajari.  

Secara keseluruhan, peneliti mengamati proses pembelajaran hari ini sudah 

berjalan dengan baik. Setiap langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT sudah dilaksanakan dengan baik. Pelaksanaan NHT ini juga berjalan dengan 

baik karena semua siswa sudah mengerti langkah-langkah model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT. Keaktifan belajar siswa juga sangat terlihat selama proses 

pembelajaran berlangsung. Hasil dari soal yang dikerjakan secara individu 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari 

sudah baik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah mencapai tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan. Selain itu, sikap kooperatif siswa juga sudah 

sangat baik. Siswa sudah mampu berinteraksi dengan baik di dalam kelompoknya.  
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Lampiran E 

Lampiran E - 1  Daftar Nilai Siswa 

  

Nama Prasiklus Siklus 1 Siklus 2 

AN 30 86,66 86,66 

BR 48,33 70 81,66 

CR 78,33 90 93,33 

AU 33,33 65 76,66 

BB 73,33 78,33 78,33 

GB 80 96,66 96,66 

IC 60 55 70 

IN 80 98,33 100 

IR 65 73,33 78,33 

JR 80 93,33 93,33 

MR 41,66 80 61,66 

MO 63,33 80 95 

NZ 83,33 91,66 86,66 

RI 55 58,33 88,33 

OZ 78,33 83,33 96,66 

PT 53,33 73,33 75 

RN 76,66 96,66 100 

SM 76,66 90 93,33 

SV 51,66 91,66 83,33 

ST 53,33 56,66 80 

EB 53,33 73,33 90 

YK 48,33 43,33 76,66 

YN 61,66 91,66 93,33 

Rata-rata 61,95348 78,98217 85,86609 
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Lampiran E - 2 Pembagian Kelompok Prasiklus 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran E - 3 Pembagian Kelompok Siklus 1 dan Siklus 2 

 

  

Kelompok 

1 

Kelompok 

2 

Kelompok 

3 

Kelompok 

4 

Kelompok 

5 

RI MO IC OZ SV 

GB BB YK YN IN 

EB JR ST MR CR 

IR AN SM NZ PT 

BR AU   RN 

Nomor 

Kepala 

Kelompok 

1 

Kelompok 

2 

Kelompok 

3 

Kelompok 

4 

Kelompok 

5 

1 GB RI CR IC AU 

2 MR SM RN BB ST 

3 IN IR MO YN JR 
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Lampiran E - 4 Denah Kelas Siklus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran E - 5 Daftar Siswa yang Aktif dan Pasif Belajar 
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